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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS HIPNOTIK-SEDATIF EKSTRAK ETANOL 70% TEMU
MANGGA (Curcuma mangga Valeton & Zijp) TERHADAP TIKUS PUTIH
JANTAN DENGAN METODE SLEEPING TIME DAN ROTAROD

Imas Masruroh
1604015333

Sedatif dan hipnotik adalah suatu kemampuan yang dapat menekan sistem saraf
pusat sehingga menimbulkan efek sedasi lemah sampai tidur. Penggunaan obat
hipnotik-sedatif dikaitkan dengan beberapa efek samping di SSP.Maka perlu
adanya pengobatan alternatif yang lebih aman yang berasal dari bahan alam.
Temu mangga (C. mangga Valeton & Zijp) merupakan salah satu tanaman yang
banyak digunakan masyarakat sebagai alternatif pengobatan. Temu mangga
diduga memiliki aktivitas hipnotik-sedatif karena kandungan metabolit
sekundernya sama dengan kencur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas hipnotik-sedatif ekstrak etanol 70% temu mangga terhadap tikus putih
jantan dengan metode sleeping time dan rotarod. Hewan uji yang digunakan
sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor
tikus. Terdiri dari kelompok kontrol positif yang diberikan diazepam 0,51
mg/kgBB, kelompok kontrol normal, dan kelompok uji ekstrak etanol temu
mangga dengan masing-masing dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400
mg/kgBB. Pemberian suspensi dilakukan secara peroral. Data yang dikumpulkan
adalah onset dan durasi waktu tidur tikus, serta lamanya waktu tikus berputar di
rotarod. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA satu arah
dilanjutkan dengan uji tukey. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ekstrak
etanol temu mangga dosis 400 mg/kgBB dapat mempersingkat onset dan
memperpanjang durasi tidur serta memiliki aktivitas sedasi yang sebanding
dengan diazepam.

Kata kunci: Ekstrak Etanol Temu Mangga, Hipnotik-Sedatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sedatif dan hipnotik adalah suatu kemampuan yang dapat menekan sistem
saraf pusat sehingga menimbulkan efek sedasi lemah sampai tidur. Sedatif adalah
kemampuan untuk mengurangi kecemasan dan menimbulkan efek tenang serta
menurunkan kemampuan untuk dirangsang (Katzung 2012). Pada dosis terapi,
obat sedatif mampu menekan aktivitas mental, menurunkan respon terhadap
rangsangan emosi sehingga akan berefek menenangkan namun bila obat ini terlalu
sering digunakan maka akan menimbulkan ketergantungan, selain itu juga dapat
menyebabkan kerusakan hati serta reaksi alergi (Gunawan 2007).

Data WHO (World Health Organization) menunjukkan kurang lebih 18%
penduduk dunia pernah mengalami gangguan tidur dan meningkat setiap tahunnya
dengan keluhan yang sedemikian hebat sehingga menyebabkan tekanan jiwa bagi
penderitanya. Pada saat ini diperkirakan 1 dari 3 orang mengalami insomnia.
Prevalensi insomnia di Indonesia sekitar 10%, artinya kurang lebih 28 juta dari
total 238 juta penduduk Indonesia menderita insomnia. Jumlah ini hanya mereka
yang terdata dalam data statistik. Penyebab insomnia termasuk stress, pekerjaan,
penyakit, gangguan kecemasan, stimulant, atau faktor obat lainnya (Dipiro 2015).

Obat sedatif adalah obat yang dapat mengurangi kecemasan dan
menimbulkan efek menenangkan dengan sedikit atau tidak ada efek pada fungsi
motorik atau mental. Obat hipnotik adalah obat yang dapat menimbulkan rasa
ngantuk, mendorong timbulnya dan pemeliharaan keadaan tidur. Efek hipnotik
menyebabkan penekanan lebih dalam pada susunan saraf pusat dari pada sedasi,
dan hal yang ini dapat dicapai dengan meningkatkan dosis. Obat hipnotik terdiri
dari  golongan  benzodiazepin, antagonis  benzodiazepin, barbiturat,
nonbenzodiazepin GABA-a agonis dan agonis reseptor melatonin. Obat hipnotik-
sedatif termasuk benzodiazepin mampu menyebabkan toleransi obat bila
digunakan jangka panjang (Katzung 2015).

Efek samping obat hipnotik-sedatif yang tidak berkaitan dengan efek yang
terjadi disusunan saraf pusat jarang terjadi. Reaksi hipersensitivitas, termasuk

ruam kulit, hanya kadang terjadi pada sebagian besar obat ini (Katzung et al
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2012). Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional yang secara umum telah
banyak digunakan karena dinilai lebih ekonomis serta memiliki efek samping
yang relatif rendah dan mudah diperoleh di lingkungan masyarakat. Rimpang
tanaman ini mengandung saponin dan flavonoid, disamping itu daunnya juga
mengandung polifenol (Depkes RI 1993). Flavonoid merupakan senyawa
metabolit yang umum ditemukan di temu mangga (Nelly 2018). Temu mangga
diketahui memiliki khasiat untuk penambah nafsu makan (Depkes Rl 1993) dan
memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Dwiyati 2012).

Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Ali et al (2015)
menyatakan bahwa kencur (Kaempferia galanga) pada dosis 200 mg/kg
mempunyai efek sedasi tehadap tikus putih. Kemudian penelitian ini akan menguji
antivitas hipnotik-sedatif dari ekstrak etanol 70% temu mangga (C. mangga
Valeton & Zijp). Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dan
uji aktivitas hipnotik-sedatif terhadap tikus putih jantan (Rattus novergicus L.)
dengan menggunakan metode sleeping time dan rotarod. Untuk mengetahui
aktivitas ekstrak etanol temu mangga sebagai hipnotik-sedatif digunakan
diazepam (golongan benzodiazepin) sebagai obat pembandingnya.

B. Permasalahan Penelitian

Kencur (Kaempferia galanga) terbukti menunjukkan adanya aktivitas
hipnotik-sedatif. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan temu mangga yang
merupakan tanaman satu famili dengan kencur. Perumusan masalah pada
penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70% temu mangga (C. mangga Valeton
& Zijp) memiliki aktivitas hipnotik-sedatif pada tikus putih jantan (Rattus
novergicus L.) dengan metode sleeping time dan rotarod?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak
etanol 70% temu mangga (C. mangga Valeton & Zijp) terhadap efek hipnotik-
sedatif pada tikus putih jantan (Rattus novergicus) dengan metode sleeping time
dan rotarod.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

antara lain memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat tentang efek
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hipnotik-sedatif yang dimiliki temu mangga dan sebagai sumber acuan yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya bagi perkembangan ilmu penegetahuan

dan teknologi terutama dalam hal penelitian tentang obat tradisional.
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